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HALAMAN MOTTO 

 

Start now. Start where you are. Start with fear. Start with pain. Start with doubt. 

Start with hand shanking. Start with voice trembling: but start. Start and don’t 

stop. Start where you are, with you have. Just start.  

-unknown- 
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ABSTRAK 

  Penelitian ini berjudul Strategi Pengembangan Daya Tarik Wisata Banten 

Lama Sebagai Wisata Religi Di Kota Serang. Penelitian ini berfokus pada  

Bagaimana Strategi Pengembangan Wisata Religi Di Banten Lama, 

Metode pengumpulan data lebih banyak pada observasi dan wawancara 

terhadap Seksi Pengembangan Daya Tarik dan Pariwisata Dinas Pariwisata 

Kepemudaan dan Olahraga Kota Serang, Pengurus dan pengelola Masjid Agung 

Banten, Wisatawan. Jenis penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif 

merupakan penelitian yang menggambarkan fenomena sosial tanpa adanya 

perbandingan dan hipotesa tetapi lebih kepada hasil wawancara terhadap 

stakeholder yaitu Pemerintahan, Pengelola dan Wisatawan.. 

Hasil penelitian menyatakan bahwa pengembangan wisata religi Banten 

Lama belum cukup optimal meliputi belum adanya kepengurusan secara tetap dari 

pemerintah untuk pengelolaan daya tarik wisata religi Banten Lama, tingkat 

kesadaran dan kepedulian masyarakat sekitar kawasan yang sedikit terhadap 

pemeliharan, pengembangan dan pengelolaan wisata religi Banten Lama. Saran 

dalam penelitian ini untuk Pemerintah Kota Serang khususnya pada Dinas 

Pariwisata Kepemudaan dan Olahraga untuk meningkatkan kerja sama dengan 

pihak - pihak terkait tentang pengembangan wisata religi Banten Lama, serta 

segera ditetapkan  kepengurusan pengelolaan Banten Lama sehingga 

pengembangan Banten Lama lebih optima. 

 

 

 

 

 

 

 

Kata Kunci : Strategi, Pengembangan, Wisata Religi, Banten Lama. 
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ABSTRACT 

 

The title for this research is Banten Lama Religious Tourism Development 

Strategy in Kota Serang. The purpose of this research is to determine strategy for 

developing religious tourism in  Banten Lama. 

Data collection methods were more observations and interviews with the 

Department of Attraction and Tourism Development of the Youth and Sports 

Tourism Office of Serang City. Administrators and managers of the Agung 

Mosque of Banten, Tourists. This type of research uses descriptive qualitative 

research that describes social phenomena without comparisons and hypotheses, 

but the results of interviews with stakeholders, namely the Government, Managers 

and Tourists.  

The results of the study stated that the development of religious tourism in 

Banten Lama was not optimal enough, including the absence of permanent 

management from the government for the management of religious tourism 

attractions in Banten Lama, the level of awareness and concern of the community 

around the area is little towards the maintenance, development and management 

of religious tourism in Banten Lama. The suggestions in this study for the Serang 

City Government, especially the Youth and Sports Tourism Office to increase 

cooperation with stakeholders related to the development of religious tourism in 

Banten Lama, as well as the management of Banten Lama soon to be established 

so that the development of Banten Lama is more optimal. 

 

 

 

 

 

 

 

Keywords: Strategy, Development, Religious Tourism, Banten Lama. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Indonesia terkenal akan keanekaragaman budaya dan keindahan 

alamnya. Indonesia juga menyediakan tempat-tempat menarik untuk di 

kunjungi, sekedar untuk berekreasi atau untuk memepelajari tempat yang 

indah dan penuh budaya. Dari tempat-tempat yang menarik itu Indonesia 

mampu menarik wisatawan baik dalam negeri maupun luar negeri untuk 

datang berwisata ke Indonesia. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik 

pada tahun 2012 sektor pariwisata menyumbang devisa bagi Negara 

sebesar 9.120,89 juta dolar Amerika Serikat dengan total wisatawan 

sebesar 8 juta lebih. Dari data tersebut menunjukan bahwa kontribusi 

dalam perolehan devisa Negara meningkat cukup baik dan juga 

mengalami kenaikan dari tahun ketahun, dari data tersebut juga 

memberikan gambaran bahwa setiap tahunnya ada jutaan wisatawan 

yang berkunjung untuk berwisata. Selain mamppu menarik wisatawan 

Indonesia juga begitu kaya dengan objek wisatanya, seperti wisata alam, 

wisata budaya,  maupun wisata religi.  

  Pemerintah saat ini sedang melakukan usaha pada sektor 

pariwisata dengan gencarnya melakukan promosi pariwisata atau 

kunjungan (visit) Indonesia guna menarik wisatawan dan juga semakin 

gencarnya pemerintah melakukan pembangunan dan pengembangan 
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kawasan pariwisata. Pembangunan dan pengembangan kawasan wisata 

atau destinasi wisata kini banyak menjadi prioritas pembangunan guna 

mendatangkan kembali wisatawan yang telah berkunjung, dan semakin 

manarik minat wisatawan yang belum berkunjung. Hakekatnya 

pariwisata bertumpu pada keunikan, kekhasan, dan keaslian alam serta 

budaya yang ada dalam suatu masyarakat daerah. Hakekat ini menjadi 

konsep dasar dalam pembangunan dan pengembangan pariwisata 

khususnya di Indonesia, maka dalam pembangunan dan pengembangan 

pariwisata harus mengutamakan keseimbangan, yaitu (Ridwan, 2012: 

15): (1) Hubungan manusia dengan Tuhan Yang Maha Esa, (2) 

Hubungan antar sesama manusia dengan manusia, (3) Hubungan manusia 

dengan masyarakat dan manusia dengan lingkungan alam baik berupa 

sumber daya alam maupun geografisnya. 

 Pembangunan kepariwisataan pada dasarnya merupakan upaya 

untuk mengembangkan dan memanfaatkan daya tarik wisata yang 

terwujud antara lain dalam bentuk kekayaan alam yang indah, keragaman 

flora dan fauna, tradisi dan seni budaya serta peninggalan sejarah dan 

cagar budaya. Perkembangan daya tarik wisata tersebut apabila 

dipadukan dengan pengembangan usaha pariwisata seperti usaha 

perjalanan, penyedian akomodasi dan trasportasi wisata akan lebih dapat 

meningkatkan daya tarik yang baru, hasil dari pengembangan tersebut 

didukung oleh pembangunan prasaranan yang memadai. Salah satu 

potensi wisata yang saat ini berkembang adalah wisata religi atau lebih 



3 
 

 
 

dikenal dengan wisata ziarah Tradisi ziarah terutama dilakukan terhadap 

leluhur, orang tua atau anggota keluarga yang dicintai. Maksud ziarah 

adalah untuk mengenang kebesaran Tuhan, dan menyampaikan doa agar 

arwah ahli kubur diterima disisi Tuhan. 

 Kota Serang adalah salah satu kota yang ada di Provinsi Banten 

yang memiliki bermacam-macam objek wisata yang terdiri dari objek 

wisata tirta, objek wisata rekreasi, objek wisata budaya, objek wisata 

religi, objek wisata sejarah dan objek wisata cagar budaya. Masjid Agung 

Banten ditetapkan sebagai cagar budaya yang dilindungi pemerintah 

sepeninggalan kerajaan Banten terdahulu yang temuat dalam surat 

keputusan penetapan NO SK: 139/M/1998, 16 Juni 1998 jenis cagar 

budaya berupa bangunan sejarah. Penelitian ini di fokuskan pada masjid 

Agung Banten Lama yang menjadi masjid pertama dan wisata religi di 

Kota Serang. Masjid ini pertama kali dibangun oleh Sultan Sultan 

Maulana Hasanuddin berlokasi di Komplek Keraton Banten. 

 Masjid Agung Banten Lama mempunyai ciri khas pada bentuk 

bangunannya yaitu perpaduan alkuturasi Hindu Jawa, Cina dan Belanda. 

Tiga alkuturasi budaya tersebut terdapat disetiap lekuk bentuk bangunan 

pada masjid Agung Banten Lama yaitu:   

1. Perpaduan budaya Jawa, Cina, dan Belanda pada arsitektur Masjid 

Agung Banten. 

Budaya Jawa pada arsitektur Masjid Agung Banten. Pada 

Masjid Agung Banten terdapat sebuah pendopo di sebelah selatan 
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masjid, yang pada budaya jawa berfungsi untuk tempat berkumpul, 

musyawarah, dan segala aktivitas yang lebih profan (tidak 

bersangkutan dengan agama), meskipun memiliki fungsi yang lebih 

profane, pendopo ini dapat memberi manfaat bagi masyarakat 

sekitarnya, sesuai nilai-nilai Islam. Pada pendopo ini terdapat 

umpak batu andesit berbentuk labu ukuran besar yang terdapat 

pada tiap dasar tiang masjid dan juga pendopo digambarkan 

sebagai simbol pertanian untuk mengingatkan serta menunjukkan 

kemakmuran kesultanan Banten lama pada masanya. Umpak 

tersebut semakin memperkuat nuansa budaya jawa. Pengaruh 

budaya jawa ini tentu dibawa oleh arsitek bernama Raden Sepat. 

2. Budaya Cina pada arsitektur Masjid Agung Banten 

Pengaruh budaya Cina yang paling terasa pada Masjid Agung 

Banten ialah bentuk atap dari bangunan utama masjid. Atap dari 

masjid ini memiliki lima susun atap, namun yang menarik pada 

atap ini adalah dua tumpukan atap yang paling atas seakan terpisah 

dengan tiga tumpuk lainnya, hal ini mengesankan dua tumpukan 

atap tersebut digambarkan sebagai mahkota dari Masjid Agung 

Banten. 

3. Budaya belanda pada arsitektur Masjid Agung Banten 

Pada sisi timur masjid terdapat sebuah menara yang mirip 

mercusuar menjadi ciri khas Masjid  Agung Banten. Terletak di 

sebelah timur masjid, menara ini terbuat dari batu bata, dengan 



5 
 

 
 

diameter bagian bawahnya kurang lebih 10 meter. Untuk mencapai 

ujung menara, ada 83 buah anak tangga yang harus ditapaki dan 

melewati lorong yang hanya dapat dilewati oleh satu orang. Dari 

atas menara ini, dapat melihat pemandangan di sekitar masjid dan 

perairan lepas pantai, karena jarak antara menara dengan laut hanya 

sekitar 1,5 km. Dahulu, selain digunakan sebagai tempang 

mengumandangkan azan, menara ini juga digunakan sebagai 

tempat menyimpan senjata. Penggunaan menara pada masjid pada 

kala itu sebenarnya belum ada di pulau Jawa, ini merupakan 

pengaruh dari budaya Belanda yang dibawa oleh Arsitek Hendrik 

Lucaz Cardeel. 

Berdasarkan penjelasan diatas maka peneliti tertarik untuk 

mengkaji suatu judul penelitian mengenai “Strategi Pengembangan 

Daya Tarik Wisata Banten Lama Sebagai Wisata Religi Di Kota 

Serang”. 

B. Fokus Masalah 

Dari latar belakang yang dipaparkan di atas maka penulis 

memfokuskan masalah pada Bagaimana Strategi Pengembangan Daya 

Tarik Wisata Banten Lama Sebagai Wisata Religi Di Kota Serang? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Strategi 

Pengembangan Daya Tarik Wisata Banten Lama Sebagai Wisata Religi, 
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Dan untuk meningkatkan serta mengoptimalisasikan potensi yang ada di 

destinasi tersebut. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapka dari penelitian adalah: 

1. Dapat menambah wawasan serta pengalaman baru dari lokasi dari 

daya tarik wisata yang diteliti khususnya mengenai pengembangan 

wisata religi di Banten Lama. 

2. Sebagai masukan atau referensi untuk penelitian lebih lanjut 

mengenai pengembangan daya tarik wisata Banten Lama sebagai 

wisata religi. 

3. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi bahan masukan untuk 

pengelola maupun instansi yang terkait dalam pengembangan 

wisata religi di Banten Lama. 
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